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Abstract: Problem Based Learning is a learning model that involves students as problem solvers through 
authentic problems, finding solutions, developing critical thinking skills, collaboration and problem 
solving abilities. The purpose of this study is to determine the effect of applying the PBL (Problem Based 
Learning) model with the help of video media on the ability of computational thinking of students in 
class XI MIA SMAN 9 Mataram. The type of research is Quasy Experiment with non-equivalent control 
group design. This research was conducted at SMAN 9 Mataram in the academic year 2024 with a 
population of all students of class XI MIA SMAN 9 Mataram. The sampling technique in this study used 
purposive sampling based on the results of the equality test so that 2 classes were obtained as sample 
classes, namely XI MIA 1 as the experimental class and XI MIA 2 as the control class. Giving essay 
questions to measure computational thinking ability, which is then analyzed using a prerequisite test 
consisting of normality test and homogeneity test. After the prerequisite test, the hypothesis test was 
carried out using the analysis of covariance test with the help of SPSS 23 for windows with a significance 
level of 0.05. So it states that there is a significant effect on the application of PBL model assisted by video 
media on the ability of computational thinking of students in class XI MIA SMAN 9 Mataram. 
 
Keywords: Computational Thinking, Media Video, Problem Based Learning. 

Abstrak: Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang melibatkan siswa sebagai pemecah 
masalah melalui masalah autentik, mencari solusi, mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 
kolaborasi dan kemampaun pemecahan masalah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh penerapan model PBL (Problem Based Learning) dengan bantuan media video terhadap 
kemampuan computational thinking siswa kelas XI MIA SMAN 9 Mataram. Jenis penelitian yaitu Quasy 
Eksperimen dengan desain non-equivalent control group design. Penleitian ini dilakukan di SMAN 9 
Mataram Tahun Ajaran 2024 dengan populasi seluruh siswa kelas XI MIA SMAN 9 Mataram.  Teknik 
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling berdasarkan hasil uji 
kesetaraan sehingga diperoleh 2 kelas sebagai kelas sampel yaitu kelas XI MIA 1 sebagai kelas 
eksperimen dan XI MIA 2 sebagai kelas kontrol. Pemberian soal essay untuk mengukur kemampuan 
computational thinking, yang kemudian dianalisis menggunakan uji prasyarat yang terdiri dari uji 
normalitas dan uji homogenitas. Setelah dilakukan uji prasyrat dilakukan uji hipotesis menggunakan uji 
analysis of covariance dengan bantuan SPSS 23 for windows dengan taraf signifikasi 0.05. Hasil 
penelitian menujukkan bahwa nilai signifikasi yang diproleh dari uji hipotesis adalah sebesar 0.000 > 
0.05. Sehingga menyatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan pada penerapan model PBL 
berbantuan media video terhadap kemampuan computational thinking  siswa kelas XI MIA SMAN 9 
Mataram. 
 
Kata Kunci:  Computational Thinking, Media Video, Problem Based Learning.                    
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Pendahuluan  

 
Pembelajaran di era abad ke-21 dituntut agar 

dapat membiasakan siswa untuk mampu menguasai 
keterampilan abad ke- 21 (Setiawan et al., 2022). Hal ini 
menjadi tantangan bagi guru untuk meningkatkan 
kemampuannya agar disesuaikan dengan 
perkembangan zaman (Fitriani, 2022). Keterampilan 
yang harus dikembangkan pada abad 21 ini meliputi, 
Critical Thinking, Creativity, Collaboration, dan 
Communiaction (Soleh & Arifin, 2020). Pembelajaran 
yang aktif dapat membuat siswa mempunyai 
pengalaman yang bermakna dan siswa dapat 
mengintrepesentasikan kemampuannya melalui 
pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan 
menintegrasikan keterampilan 4C, HOTS (High Order 
Thinking Skill) serta literasi (Trisnawati & Sari, 2019). 

Menurut Rosadi et al (2020) Computational thinking 
atau yang disebut juga berpikir komputasi adalah 
sebuah istilah untuk melatih kemampuan memecahkan 
masalah dengan cara penalaran dan analisa. 
Masfingatin & Maharani (2019) menyatakan bahwa 
kemampuan computational thinking tidak hanya tentang 
proses menemukan menemukan solusi tetapi 
bagaimana proses dalam pemecahannya. Dengan 
demikian CT mempengaruhi kemampuan berpikir 
seseorang, salah satunya dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah. 

Kemampuan CT sebagai suatu cara memahami 
dan menyelesaikan masalah kompleks menggunakan 
teknik dan konsep ilmu komputer seperti dekomposisi, 
pengenalan pola, abstraksi dan algoritma dipandang 
banyak ahli merupakan salah satu kemampuan yang 
banyak menopang dimensi pendidikan abad 21 tersebut 
(Litia et al., 2023). Dalam CT siswa diarahkan untuk 
memiliki keterampilan berpikir kritis, kreatif, 
komunikatif serta keterampilan untuk berkolaborasi 
dalam menyelesaikan masalah (Sartina, et al., 2023). 
Tidak hanya itu, CT juga mengasah pengetahuan logis, 
matematis, mekanis yang dikombinasikan dengan 
pengetahuan modern mengenai teknologi, digitalisasi, 
maupun komputerisasi dan bahkan membentuk 
karakter percaya diri, berpikiran terbuka, toleran serta 
peka terhadap lingkungan (Ansori, 2020). 

CT tidak hanya dibutuhkan dalam 
pemprograman komputer saja, CT juga dibutuhkan 
siswa dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan 
termasuk biologi karena materi biologi bersifat abstrak 
dan memuat proses biologis yang kompleks maka CT 
harus diintegrasikan ke dalam mata pelajaran biologi 
(Putri et al., 2024). Oleh karena itu, untuk memahami 
konten diperlukan kemampuan pemecahan masalah 
yang baik terkait dengan materi yang dipelajari (Hudha 

et al., 2017). CT memiliki penerapan yang begitu luas 
sehingga di era digital ini, kemampuan CT semakin 
diperhitungkan. 

Menurut Zahro (2022) dalam Program for 
International Student Assessment (PISA) pada  tahun  2018  
dan  Trends  in  Internasional  Mathematics  and  Science  
Study  (TIMSS) pada tahun 2015, kemampuan 
pemecahan masalah siswa indonesia masih tergolong 
rendah. Rendahnya tingkat kemampuan pemecahan 
masalah siswa juga dapat terlihat dari perolehan skor 
studi PISA Indonesia.  Hasil studi PISA Indonesia selalu 
menempati urutan 10 terbawah selama lebih dari satu 
dekade terakhir (Yustiqvar, et al., 2019; Ramdani, et al., 
2023). CT merupakan keterampilan esensial yang harus 
dimiliki oleh setiap individu. karena CT merupakan 
fondasi penting untuk pengembangan berbagai 
keterampilan lain, seperti pemecahan masalah, berpikir 
kritis, dan kreativitas (Mulyani, 2023).  

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan 
peneliti pada siswa kelas XI SMA Negeri 9 Mataram 
menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan masalah tergolong rendah. Hal ini 
deketahui dari hasil wawancara guru dan siswa yang 
menyatakan bahwa bahwa konsep CT belum 
diintegrasikan dalam proses pembelajaran. Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Hadi (2022)   bahwa   
ditemukan permasalahan dalam pembelajaran, 
terutama dalam menyelesaikan masalah, hal tersebut   
karna   siswa   kurang berlatih dalam menyelesaikan    
soal yang menuntut kemampuan pemecahan     masalah, 
siswa terbiasa mendapat pelajaran dengan metode 
ceramah atau   pembelajaran berpusat pada guru.  Selain   
itu, penggunaan media yang   kurang maksimal dan   
kurang   sesuai   dengan materi    pembelajaran yang    
disampaikan, sehingga siswa kurang mendapatkan 
pembelajaran yang optimal.  

Untuk mengembangkan keterampilan CT 
dibutuhkan model pembelajaran yang tepat. 
Rahmadani (2019) berpendapat bahwa pendekatan 
Problem Based Learning merupakan strategi yang efektif 
dalam memfasilitasi pengembangan kemampuan CT 
siswa, melalui penyelesaian masalah yang bermakna 
dan kontekstual. Dengan memberikan kesempatan bagi 
siswa untuk menghadapi masalah nyata dan mencari 
solusi secara kolaboratif, PBL membantu siswa untuk 
menjadi pemecah masalah yang inovatif dan adaptif 
(Akbar, et al., 2023). 

Model Problem Based Learning adalah model 
pembelajaran yang melibatkan permasalahan dalam 
belajar yang mendorong siswa untuk bekerja sama 
dalam memecahkan masalah dikehidupan sehari-
harinya (Habibah et al., 2022). Masalah yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari adalah masalah 
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kontekstual yang dapat menjadi stimulus dalam 
mengajarkan literasi sains kepada siswa (Dewi et al., 
2019). Hasil penelitian Kurniawati dan Hidayah (2021) 
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model PBL 
memberikan kesempatan siswa berperan aktif, 
menggunakan pemahaman yang lebih ilmiah, mengenal 
permasalahan yang berhubungan pada kehidupan 
sehari-hari sehingga pembelajaran yang berlangsung 
lebih menarik dan tidak membosankan, memicu minat 
belajar siswa. 

Selain model pembelajaran, media sangat penting 
sebagai penunjang kegiatan   belajar mengajar (Adiyono 
et al., 2023). Model pembelajaran PBL akan tercapai 
dengan optimal, jika dipadukan dengan media 
pembelajaran. Menurut Sanaky (2013) menyatakan 
bahwa media pembelajaran adalah sebuah alat yang 
berfungsi dan dapat digunakan untuk menyampaikan 
pesan pembelajaran. Suatu model pembelajaran yang 
menarik dan efektif hendaknya dilengkapi dengan 
media pembelajaran yang interaktif (Pagara et al., 2022). 
Hal ini bertujuan untuk merangsang minat belajar siswa 
dan memfasilitasi pengembangan keterampilan yang 
kompleks (Elvira et al., 2020).  

Salah satu media pembelajaran yang dapat 
dipadukan dengan model PBL adalah media video. 
Video merupakan media yang cocok sebagai media 
pembelajaran di kelas, di kelompok kecil, maupun 
secara individual (Alamsyah et al., 2018).  Hasil 
penelitian Fitratunisyah et al  (2023) menunjukkan 
bahwa penerapan model PBL dengan bantuan media 
video dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk 
mengidentifikasi, mengingat, dan menghubungkan 
konsep.Fungsi lain dari video adalah dapat menarik 
minat, perhatian siswa, memperjelas sajian ide dan 
mengilustrasikan sehingga siswa tidak cepat lupa 
(Suzianti et al., 2023). Hasil Penelitian Pratiwi dan Akbar 
(2020) menunjukkan bahwa Model pembelajaran 
berbasis masalah (PBL) terbukti lebih efektif dalam 
mengembangkan keterampilan CT siswa dibandingkan 
dengan metode pembelajaran konvensional. Adapun 
perbedaan penelitian   yang   akan   dilakukan   dengan   
penelitian sebelumnya yaitu model pembelajaran 
Problem Based Learning pada penelitian   ini   dipadukan 
dengan media  video  untuk  mengetahui ada atau  
tidaknya peningkatan dari Computational Thinking dan 
kemampuan  literasi biologi siswa  kelas  XI  SMA Negeri 
9  Mataram. Berdasarkan uraian di atas, penelitian   ini   
bertujuan untuk   mengetahui   pengaruh   model problem   
based learning berbantuan media video terhadap 
computational thinking siswa. 

 
Metode  
 

Metode penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif jenis Quasi Experiment dengan 
non-equivalent control group desigh, dengan 
menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Desain ini memberikan pre-test  untuk 
mengetahui keadaan awal antara kelas kontrol dengan 
kelas eksperimen. Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 
9 Mataram pada semester ganjil tahun 2024 dengan 
populasi penelitian kelas XI jurusan IPA yang terdiri 
dari 6 kelas dengan  total siswa berjumlah 198 siswa. 

Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan 
teknik purposive sampling yaitu dengan menggunakan 
pertimbangan tertentu. Untuk memastikan bahwa 
sampel memiliki kemampuan akademik yang sama, 
peneliti telah melakukan uji kesetataraan (Placement 
Test) terlebih dahulu sehingga didapatkan kelas yang 
menjadi sampel penelitian yaitu kelas XI MIA 1 sebagai 
kelas eksperimen dan kelas XI MIA 2 sebagai kelas 
kontrol. Teknik analisis data menggunakan uji prasyarat 
yang terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas. 
Setelah dilakukan uji prasyrat dilakukan uji hipotesis 
menggunakan uji analysis of covariance  dengan bantuan 
SPSS 23 for windows dengan taraf signifikasi 0.05. 
 
Hasil dan Pembahasan 

 
Uji Normalitas (Shapiro-Wilk Test) 

Uji normalitas Shapiro-Wilk digunakan untuk 
mengetahui apakah data dari kedua kelompok sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Jika 
nilai signifikansi > 0,05, maka data dianggap normal. 
Sebaliknya, jika nilai signifikansi < 0,05, maka data 
dianggap tidak normal. Hasil analisis data uji normalitas 
untuk CT dapat dilihat pada (Tabel 1). 
 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas CT 

Kelas Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

Pre-Test 
Eksperimen 

.948 33 0.118 

Post-Test 
Eksperimen 

.936 33 0.112 

Pre-Test 
Kontrol 

.941 33 0.157 

Post-Test 
Kontrol 

.956 33 0.087 

 
Berdasarkan data pada Tabel 1, didapatkan 

hasil kemampuan CT siswa kelas  sampel berdistribusi 
normal. Hal ini dikarenakan nilai signifikansi data pre-
test -post-test yang diperoleh kelas eksperimen dan kelas 
kontrol lebih besar dari 0.05.  Pada data pre-test kelas 
eksperimen sebesar 0.118 > 0.05, post-test kelas 
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eksperimen sebesar 0.112 > 0.05, pre-test kelas kontrol 
sebesar 0.157 > 0.05 dan post-test kelas kontrol sebesar 
0.087 > 0.05. 
 
Uji Homogenitas (Levene’s Test) 

Uji homogenitas (Levene’s Test) digunakan 
untuk mengetahui apakah data dari kedua kelompok 
sampel berasal dari populasi yang homogen atau tidak. 
Jika nilai signifikasi Leven's Test > 0,05, data dikatakan 
homogen. Sebaliknya, jika < 0,05, data tidak homogen. 
Hasil analisis data uji homogenitas CT dapat dilihat 
pada (Tabel 2). 

 
Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas CT 

F df1 df2 Sig. 

1.462 1 64 0.231 

 
Berdasarkan hasil uji homogenitas data post-

test kemampuan CT siswa menggunakan SPSS 23 for 
Windows, diperoleh tingkat signifikasi sebesar 0.231 > 
0,05 Hal ini berarti tingkat signifikansinya > 0,05 maka 
data post-test kemampuan CT kelas eksperimen dan 
kelas kontrol memiliki varians yang homogen. 

 
Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui 
apakah nilai pre-test -post-test yang diuji mempunyai 
hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. 
Analisis linearitas dalam penelitian ini dilakukan 
menggunakan uji linearitas pada SPSS 23 for Windows 
dengan tingkat signifikansi 0,05. Hubungan linier antara 
variabel dianggap signifikan jika nilai signifikansi uji 
linearitas < 0,05. Hasil analisis data uji  linearitas CT 
dapat dilihat pada (Tabel 3). 

 
Tabel 3. Hasil Uji Linearitas CT 

 df F Sig. 

Post-
test_CT
* Pre-
test  
_CT 

Betwee
n 
Groups 

(Combined) 19 2.163 0.017 

Linearity 1 11.888 0.001 

Deviation 
from 
Linearity 

18 1.623 0.094 

Within Groups 46   

Total 65   

 
Berdasarkan hasil uji linearitas data Pre-test dan 

post-test kemampuan CT diperoleh nilai linearity sebesar 
0.001 > 0,05, maka data post-test kemampuan CT kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dapat dikatakan bahwa 
data terdistribusi secara linear. 
 
 
 
 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh model Problem Based Learning berbantuan 
media video terhadap computational thinking siswa. Jika 
nilai sig. < 0.05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Sebaliknya jika nilai sig. > 0.05 maka Ho diterima dan 
Ha ditolak. Hasil analisis data uji homogenitas CT dapat 
dilihat pada (Tabel 4). 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis CT 

  Source df F Sig. 

Corrected Model 2 54.839 0.000 

Intercept 1 144.623 0.000 

Pre-test _CT 1 .163 0.688 

Perlakuan 1 86.110 0.000 

Error 63   

Total 66   

Berdasarkan     hasil     analisis     kovarian   uji 
hipotesis menujukkan   bahwa   nilai   signifikasi   yang 
diproleh     adalah     sebesar 0.000 > 0.05. Jadi H0 yang  
menyatakan bahwa “penerapan model PBL berbantuan 
media video tidak berpengaruh terhadap CT siswa kelas 
XI MIA SMAN 9 Mataram” ditolak, dan Ha yang  
menyatakan bahwa “penerapan  model  PBL berbantuan   
media video   berpengaruh terhadap CT siswa kelas XI 
MIA SMAN 9 Mataram”  diterima. 

Hasil dari uji hipotesis tersebut didukung  oleh 
nilai  rata-rata  terkoreksi yang  disajikan  pada  (Tabel  
6) berikut. 

Tabel 5. Hasil Nilai Rata-Rata Terkoreksi 
Perlakuan Mean Std. 

Erro
r 

95% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Eksperime
n 

79.391a .963 77.466 81.317 

Kontrol 66.124a .963 64.199 68.049 

 
Rata-rata terkoreksi kelas eksperimen memiliki 

nilai sebesar 79.391 sedangkan  kelas kontrol memiliki 
nilai sebesar 66.124. Hal ini berarti nilai rata-rata 
terkoreksi hasil uji CT kelas eksperimen dengan 
menggunakan model PBL berbantuan  media video 
memiliki nilai yang lebih besar daripada nilai rata-rata 
hasil uji CT kelas kontrol dengan pembelajaran PBL 
tanpa bantuan media video. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan CT 
siswa pada kelas eksperimen dengan model PBL 
berbantuan media video memiliki perbedaan yang 
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signifikan daripada kelas kontrol yang menggunakan 
PBL tanpa media video. Hasil penelitian ini mendukung 
hasil penelitian dari Fitri et al., (2024) yang menyatakan 
bahwa model PBL berbantuan media video dapat 
meningkatan kemampuan CT karena melalui tahap 
model PBL mendorong  siswa  untuk  berpikir secara 
sistematis dan kritis dalam memecahkan masalah  dan 
media video membantu siswa memahami konsep dan 
proses pemecahan masalah dengan lebih baik, sehingga 
dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang CT. 

Menurut penelitian Azizah et al., (2024) 
penerapan model pembelajaran berbasis masalah (PBL) 
terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan CT 
siswa. Hal ini dimungkinkan karena tahapan-tahapan 
dalam PBL dirancang untuk mendorong siswa aktif 
terlibat dalam proses pembelajaran. Tahapan 
pembelajaran model PBL antara lain, orientasi masalah 
pada siswa, pengorganisasian pembelajaran siswa, 
membimbing penyelidikan, mempresentasikan hasil, 
menganalisis dan mengevaluasi proses dalam 
memecahkan masalah (Hotimah, 2020). Hasil penelitian 
Manullang dan Simanjuntak (2023) menyatakan bahwa 
tahapan pada PBL melatih siswa untuk memiliki 
keterampilan memecahkan masalah yang 
komprehensif, mulai dari mengidentifikasi masalah 
hingga merancang solusi secara sistematis. 

Pada tahapan orientasi masalah dalam belajar, 
guru memulai pelajaran dengan menyampaikan tujuan 
pembelajaran, memberikan siswa motivasi, dan 
memberikan masalah yang berkaitan dengan materi 
yang akan dibahas melalui media video. Masalah yang 
diberikan dalam PBL didesain untuk relevan dengan 
situasi nyata yang sering dihadapi siswa. Hal ini 
membantu siswa menghubungkan pembelajaran di 
kelas dengan kehidupan sehari-hari mereka (Habibah et 
al., 2022).  

Selanjutnya tahap mengorganisasikan siswa, di 
mana guru menampilkan video yang berkaitan dengan 
materi sel dan membagi siswa kedalam beberapa 
kelompok untuk saling bekerja sama dalam 
memecahkan masalah. Interaksi dalam diskusi tersebut 
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan masalah. Hasil penelitian Sartina 
et al., (2023) yang menyatakan bahwa pada tahap 
pengorganisasian siswa ke dalam kelompok untuk 
bekerja sama memecahkan masalah adalah bagian dari 
dekomposisi. Ini adalah kemampuan mengidentifikasi 
komponen-komponen utama masalah dan merumuskan 
masalah ke dalam bentuk yang lebih sederhana. 

Tahap selanjutnya yaitu melakukan 
penyelidikan atau memecahkan masalah secara 
indiviidu maupun kelompokk. Guru membimbing 
siswa untuk melakukan penyelidikan,  dimana siswa 

berdiskusi dengan mengikuti langkah-langkah 
penyelesaian masalah. Penelitian yang dilakukan oleh 
Yuniar et al. (2022) menunjukkan bahwa guru memiliki 
peran yang sangat penting dalam mencapai tujuan 
pembelajaran, terutama dalam hal memfasilitasi siswa 
selama proses pembelajaran. Penelitian Sartina et al., 
(2023) menyatakan bahwa dalam kegiatan penyelidikan 
yang melibatkan siswa secara aktif dalam diskusi dan 
pengumpulan data mendukung pengembangan 
indikator algoritma dan pengenalan pola. Hal ini 
menunjukkan pentingnya kolaborasi dalam proses 
pembelajaran. 

Setelah melakukan penyelidikan, siswa 
kemudian mempresentasikan hasil diskusi. Setelah 
memaparkan hasil penyelidikannya, setiap kelompok 
akan menerima tanggapan dan pertanyaan dari 
kelompok lain. pada tahap ini siswa tidak hanya sekedar 
menyampaikan informasi, tetapi juga melibatkan siswa 
dalam berdiskusi dan menjawab pertanyaan dari 
kelompok lain, sehingga dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis dan komunikasi mereka. 
Hasil  penelitian Sartina et al., (2023) yang menyatakan 
bahwa abstraksi terbentuk saat siswa membuat 
generalisasi berdasarkan data dan menyimpulkan hasil 
penyelidikan. 

Penggabungan model PBL dengan media video 
telah terbukti sangat efektif dalam meningkatkan 
keaktifan siswa dalam berkolaborasi dan memecahkan 
masalah. Hasil penelitaian ini mendukung penelitian  
dari Khasanah et al., (2024) menunjukkan bahwa 
penerapan model PBL dengan bantuan media video 
lebih efektif meningkatkan keaktifan siswa dalam 
menyelesaikan permasalahan dibandingkan dengan 
PBL tanpa bantuan media video.  Visualisasi yang 
menarik dan interaktif dalam video mendorong 
keaktifan siswa dalam bekerja sama memecahkan 
permasalah, berdiskusi dalam menyelesaikan masalah 
dan dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih 
menyenangkan. Diperkuat oleh penelitian Sehingga, 
model PBL yang dipadukan dengan media video dapat 
meningkatkan kemampuan CT siswa (Fitri et al., 2024) 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 
PBL memiliki berbantuan media video memiliki potensi 
besar dalam mengembangkan kemampuan CT siswa 
yang dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti melalui 
diskusi kelompok, siswa aktif menggali informasi dari 
berbagai sumber yang relevan, sehingga mereka dapat 
membangun pemahaman yang lebih mendalam dan 
menemukan solusi yang inovatif terhadap 
permasalahan yang diberikan. Proses pencarian 
informasi secara kolaboratif ini tidak hanya 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, tetapi 
juga melatih mereka untuk menjadi pembelajar mandiri. 
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Media video sebagai media pembelajaran juga menjadi 
pendukung dalam peningkatan kemampuan CT siswa, 
visualisasi yang menarik dan interaktif dalam video 
mendorong meningkatkan pemahaman konseptual 
siswa.  

 

Kesimpulan  

 

Terdapat pengaruh penerapan model PBL 
berbantuan media video terhadap kemampuan CT 
siswa kelas XI MIA di SMAN 9 Mataram. Hal ini dapat 
disebabkan karena tahapan-tahapan PBL dengan media 
video dapat membantu siswa lebih aktif pada saat 
pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan CT 
siswa. 
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